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ABSTRACT 

Pop pop up book is a type of three-dimensional book that shows paper elements 

that can move, stand up, or appear when the page is opened. However, at SDN 

Situpete, Bogor City, it is not yet varied. Therefore, in the learning process, it is 

necessary to develop learning media assisted by Qr Code so that learning becomes 

more interesting and varied. The study was aimed at developing and finding out the 

feasibility of Pop Up Book Media Assisted by Qr Code on Traditions and Culture of 

the Community Around Me. This study is a Research and Development (R&D) study 

with the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) 

research method. The data collection technique in this study used an instrument 

sheet in the form of a questionnaire. Product testing was carried out by media 

experts, language experts, lecturer material experts and teacher material experts. 

The assessment results from media experts were 100%, language experts 100%, 

lecturer material experts 98.3%, and teacher material experts 96.6% which means 

it is very feasible to be implemented. and based on a limited trial conducted on 25 

class IV A students, the percentage score was 97.0%, which means that the 

development of Pop Up Book Learning Media Assisted by QR Codes on the 

Traditions and Culture of the Community Around Me is very suitable for use in the 

learning process and can increase students' learning motivation. 

Keywords: Pop Up Book Assisted by Qr Code, Learning Motivation 

ABSTRAK 

Pop pop up book merupakan jenis buku tiga dimensi yang menunjukkan elemen-

elemen kertas yang dapat bergerak, tegak, atau muncul saat halaman dibuka. 

Namun di SDN Situpete Kota Bogor, belum bervariatif. Oleh karena itu, di dalam 

proses pembelajaran diperlukan adanya pengembangan media pembelajaran 

berbantuan Qr Code agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan bervariatif. 

Penelitian ditunjukan untuk mengembangkan serta mencari tahu kelayakan Media 

Pop Up Book Berbantuan Qr Code Materi Tradisi Dan Budaya Masyarakat Di 

Sekitarku. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 

dengan metode penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar 

instrument yang berupa angket. Uji produk dilakukan oleh ahli media, ahli bahasa, 

ahli materi dosen dan ahli materi guru. Hasil penilaian dari ahli media 100%, ahli 
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bahasa 100%, ahli mteri dosen 98,3%, dan ahli materi guru 96,6% yang artinya 

sangat layak untuk di implementasikan. serta berdasarkan uji coba terbatas yang 

dilakukan kepada peserta didik kelas IV A sebanyak 25 orang memperoleh nilai 

persentase sebesar 97,0% yang artinya pengembangan Media Pembelajaran Pop 

Up Book Berbantuan Qr Code Materi Tradisi Dan Budaya Masyarakat Di Sekitarku 

sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran serta dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

 

Kata Kunci: Pop Up Book Berbantuan Qr Code, Motivasi Belajar  

 

A. Pendahuluan 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Sosial 

Alam). IPAS merupakan gabungan 

antara IPA dan IPS yang sebelumnya 

terpisah, namun dalam kebijakkan 

sekarang ini IPA dan IPS digabungkan 

menjadi IPAS kususnya pada tingkat 

sekolah dasar yang di dasari oleh 

banyak alasan yaitu berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan ilmu sosial, 

keterampilan berfikir, memahami 

lingkungan dan minat belajar. Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

merupakan salah satu mata pelajaran 

di dalam kurikulum merdeka dan 

pembelajaran IPAS merupakan mata 

pelajaran yang penting di ajarkan di 

sekolah dasar.  

Di sekolah dasar ini IPAS 

diajarkan dengan tujuan untuk lebih 

mengenal diri sendiri dan lingkungan, 

mengembangkan kemapuan berfikir 

ilmiah, menghargai keanekaragaman 

hayati dan budaya serta 

meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya pelestarian lingkungan 

hidup. IPAS sangat penting di 

kurikulum merdeka yang bertujuan 

untuk menciptakan peserta didik yang 

aktif, kreatif dan kritis, peserta didik 

dapat mengembangkan rasa ingin 

tahu dengan mengikuti pembelajaran 

sains dan ilmu pengetahuan alam 

dam sosial, serta harus tertarik pada 

fenomena alam dan sosial, 

pemahaman Dasar Ilmu Pengetahuan 

Alam Dan Sosial, penerapan ilmu 

pengetahuan alam dan sosial dalam 

kehidupan sehari hari, 

pengembangan pemikiran kritis dan 

kreatif, peningkatan kemampuan 

komunikasi, kerjasama tim untuk 

menumbuhkan sikap ilmiah dan 

menghargai keberagaman. 

Namun Bedasarkan Hail 

Observasi Di SDN Situpete Kelas IV A 

Kota Bogor pembelajaran IPAS ini 

kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran, peserta didik kurang 

antusias dalam pembelajaran dan 
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siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa dari sekitar 25 

peserta didik dalam pembelajaran 

IPAS hanya 8 peserta didik yang 

belum mencapai KKTP dan 17 siswa 

yang sudah mencapai KKTP sehingga 

perlu dikembangkan media 

pembelajaran. Media pembelajaran ini 

sangat diperlukan penggunaan media 

lain agar peserta didik lebih menarik 

dan hasil belajaranya lebih baik. 

Bedasarkan Hasil Wawancara 

yang dilakukkan kepada peserta didik 

dan guru, proses pembelajaran masih 

menggunakan metode ceramah dan 

media yang digunakan hanya nfocus 

yang mengakibatkan peserta didik 

menjadi tidak semangat dalam proses 

pembelajaran, karena kurangnya 

media pembelajaran yang di sajikan 

dan ditampilkan di infocus sehingga 

minat peserta didik menurun pada 

saat pembelajaran mangkanya 

diperlukan media pembelajaran yang 

menarik, media pembelajaran di 

sekolah ini kurang menarik serta 

belum ada bentuk media kongkrit, lalu 

proses pengajaran ini selalu bersifat 

ceramah dimana aktivitas guru selalu 

dominan dalam satu media yaitu 

infocus. Kondisi ini membuat kegiatan 

pembelajaran menjadi membosankan 

karena banyak peserta didik yang 

tidak memahami hal inilah yang 

menurunkan minat siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Media Pembelajaran ialah media 

pembelajaran Pop Up Book 

Berbantuan Qr Code yang digunakan 

dalam dunia pendidikan. Media 

Pembelajaran Pop Up Book 

Berbentuk Qr Code merupakan media 

buku yang mempunyai bagian - 

bagian bergerak atau unsur tiga 

dimensi yang terdapat di dalamnya 

memberikan visual cerita yang lebih 

menarik dari gambar yang dapat 

bergerak ketika halaman tersebut 

dibuka dan di dalam Qr Code berisi 

video dan kuis. Pembelajaran 

penggunaan media Pop Up Book 

berbantuan Qr Code diharapkan 

berhasil menghindari pembelajaran 

yang pasif dan monoton serta 

memberikan pengalaman belajar yang 

baru karena di Sdn Situpete Kota 

Bogor belum pernah dibuat dan 

digunakan dalam pembelajaran.  

Hal ini di dukung dalam 

penelitian terdahulu yang telah di 

lakukkan oleh kadek marita, I gede 

margunayasa, dan kadek yudiana 

pada tahun (2004). Yang berjudul 
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media pembelajaran Pop Up Book 

berbantuan Qr Code berbasis video 

animasi bagi siswa kelas IV sekolah 

dasar. Hasil uji t yang menunjukan 

bahwa nilai signifikasi lebih kecil dari 

taraf signifikasi 5% yaitu memperoleh 

nilai sebesar 0,00. Dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran pop up 

book berbantuan qr code berbasis 

video animasi untuk pembelajaran 

IPAS di kelas IV di sekolah dasar yang 

di kembangkan sangat valid dan 

efektif sebagai media pembelajaran. 

 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

dan pengembangan (R&D) Research 

and Development. Menurut 

Zakariah,M.A (2020:78) R&D Tahap 

awal eskploasi dengan melakukan 

riset dan pengembangan serta 

pengujian pada suatu produk yang 

layanan untuk mengetahui seberapa 

efektif bagi perusahan, sesuai dengan 

bidang kerja perusahan tersebut.  

Menurut Rustandi,a.(2020:58) 

penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE 

mengembangkan Instructional Design 

(Desain Pembelajaran) dengan 

pendekatan ADDIE, yang merupakan 

kepanjangan dari Analysis, Design, 

Development, Implementation and 

Evaluations. 

Penelitian dan pengembangan di 

bidang pendidikan dapat 

menghasilkan produk berupa 

pengembangan media. Produk yang 

akan dikembangkan dalam penelitian 

ini adalah pengembangan media 

Pembelajaran Pop Up Book 

berbantuan Qr Code Materi Tradisi 

dan Budaya Masyarakat di Sekitarku 

kelas IV A SD berupa produk 

pengembangan dan model yang 

diinginkan. 

Penelitian ini terbatas hanya 

sampai pada tahap pengembangan 

(Development). Hal ini disebabkan 

oleh keterbatasan waktu yang ada 

dan biaya. Pembuatan desain Pop Up 

Book memerlukan perhatian khusus 

dalam desain dan proses perakitan. 

Ditambah lagi, penggunaan teknologi 

QR Code untuk mendukung media 

digital juga membuat proses ini 

memakan waktu lama dan 

mengeluarkan biaya produksi yang 

cukup tinggi. Sementara itu, 

pembuatan Pop Up Book secara 

manual memerlukan keterampilan 

khusus serta ketelitian untuk 

menghasilkan produk yang 
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berkualitas dan desain yang menarik. 

Tahap pengembangan ini sangat 

penting untuk memastikan bahwa 

konsep - konsep Pop Up Book dapat 

diterapkan dengan baik. Oleh karena 

itu, penelitian ini hanya dilakukan 

hingga tahap pengembangan. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Situpete Kota Bogor tahun 

ajaran 2024/2025 dengan penelitian di 

Kelas IV A Semester Genap yang 

berlokasi di Jl. Sukadamai Kel. 

Sukadamai Kec. Tanah Sareal kota 

bogor Jawa Barat 16165. Penelitian ini 

dipilih di SDN Situpete karena 

kurangnya media pembelajaran untuk 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

tersebut.  

Populasi yang terdapat dalam 

penelitian ini terdiri dari siswa kelas IV 

A SDN Situpete Kota Bogor Tahun 

Pelajaran 2024/2025. Sampel yang di 

ambil dalam penelitian ini peserta 

didik kelas IV A SDN Situpete Kota 

Bogor yang berjumlah 25 peserta 

didik. Subjek penelitian dan 

pengembangan ini meliputi dua 

subjek. Kusus yang pertama terdiri 

dari seorang guru bahasa 

berpengalaman dan dua guru bahasa 

berpengalaman serta ahli komunikasi. 

Topik kedua tentang siswa kelas IV 

SDN Situpete Kota Bogor, terdiri dari 

25 peserta didik sebagai responden 

untuk mengetahui jawaban siswa 

pada saat menggunakan media 

pembelajaran dengan bantuan Pop 

Up Book Berbantuan Qr Code. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Validasi ahli media  

Berdasarkan hasil penilaian oleh 

para ahli media menunjukkan bahwa 

pengembangan media pop up book 

berbantuan qr code materi tradisi dan 

budaya masyarakat di sekitarku dapat 

disajikan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
𝑥 100% 

 

Angket yang disajikan terdapat 

15 pertanyaan dengan skor 1 sampai 

4 jumlah skor ideal. Jika 15 

pertanyaan yang disajikan 

mendapatkan jumlah ideal yaitu 4, 

maka akan memperoleh 60 skor 

maksimal.  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑎𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
60

60
𝑥 100% = 100 % 

  Berdasarkan tabel 

kelayakan yang telah ditampilkan 

sebelumnya, produk yang sudah 

direvisi dan dikembangkan ini 

memenuhi kriteria “Sangat Layak” 
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dengan nilai 100%. Ini menunjukkan 

bahwa produk tersebut siap untuk diuji 

coba di lapangan tanpa perlu revisi. 

 

 

 

Validasi ahli bahasa  

Berdasarkan hasil penilaian oleh 

para ahli bahasa menunjukkan bahwa 

pengembangan media pop up book 

berbantuan qr code materi tradisi dan 

budaya masyarakat di sekitarku dapat 

disajikan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
𝑥 100% 

 

Angket yang disajikan terdapat 

13 pertanyaan dengan skor 1 sampai 

4 jumlah skor ideal. Jika 13 

pertanyaan yang disajikan 

mendapatkan jumlah ideal yaitu 4, 

maka akan memperoleh 52 skor 

maksimal.  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑎𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
52

52
𝑥 100% = 100 % 

  Berdasarkan tabel 

kelayakan yang telah ditampilkan 

sebelumnya, produk yang sudah 

direvisi dan dikembangkan ini 

memenuhi kriteria “Sangat Layak” 

dengan nilai 100%. Ini menunjukkan 

bahwa produk tersebut siap untuk diuji 

coba di lapangan tanpa perlu revisi. 

 

Validasi ahli materi dosen 

Berdasarkan hasil penilaian oleh 

para ahli materi dosen menunjukkan 

bahwa pengembangan media pop up 

book berbantuan qr code materi tradisi 

dan budaya masyarakat di sekitarku 

dapat disajikan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
𝑥 100% 

 

Angket yang disajikan terdapat 

15 pertanyaan dengan skor 1 sampai 

4 jumlah skor ideal. Jika 15 

pertanyaan yang disajikan 

mendapatkan jumlah ideal yaitu 4, 

maka akan memperoleh 60 skor 

maksimal.  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑎𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
59

60
𝑥 100% = 98,3 % 

  Berdasarkan tabel 

kelayakan yang telah ditampilkan 

sebelumnya, produk yang sudah 

direvisi dan dikembangkan ini 

memenuhi kriteria “Sangat Layak” 

dengan nilai 98,3%. Ini menunjukkan 

bahwa produk tersebut siap untuk diuji 

coba di lapangan tanpa perlu revisi. 
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Validasi ahli materi guru  

Berdasarkan hasil penilaian oleh 

para ahli materi guru menunjukkan 

bahwa pengembangan media pop up 

book berbantuan qr code materi tradisi 

dan budaya masyarakat di sekitarku 

dapat disajikan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
𝑥 100% 

 

Angket yang disajikan terdapat 

15 pertanyaan dengan skor 1 sampai 

4 jumlah skor ideal. Jika 15 

pertanyaan yang disajikan 

mendapatkan jumlah ideal yaitu 4, 

maka akan memperoleh 60 skor 

maksimal.  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑎𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
58

60
𝑥 100% = 96,6 % 

   

 Berdasarkan tabel kelayakan 

yang telah ditampilkan sebelumnya, 

produk yang sudah direvisi dan 

dikembangkan ini memenuhi kriteria 

“Sangat Layak” dengan nilai 96,6%. 

Ini menunjukkan bahwa produk 

tersebut siap untuk diuji coba di 

lapangan tanpa perlu revisi.  

Setelah melakukan revisi pada 

data dari rata-rata validitas, dapat 

disimpulkan tentang pengembangan 

media pop up book berbantuan qr 

code sesuai dengan konversi yang 

ideal pada tabel di bawah ini. 

 

 
Tabel 4.17 Penialaian Validator 

Sesudah Revisi Mengenai Aspek 
Kevalidan 

Validator Rata – rata 
skor validasi 

Ahli Media  100 

Ahli Bahasa 100 

Ahli Materi Dosen 98,3 

Ahli Materi Guru 96,6 

Jumlah 98,6 % 

 

Setelah menerima hasil 

penilaian revisi dari keempat validator, 

penilaian mengenai kelayakan produk 

media pop up book berbantuan qr 

code materi tradisi dan budaya 

masyarakat di sekitarku menunjukkan 

hasil sebagai berikut. 

 
Tabel 4.18 Penilaian Validator 
Mengenai Aspek Kelayakan 

Validator Penilaian produk 
secara 
keseluruhan 

Ahli Media Sangat Layak 

Ahli Bahasa Sangat Layak 

Ahli Materi 
Dosen 

Sangat Layak  

Ahli Materi 
Guru 

Sangat Layak 

 

Tabulasi hasil validasi oleh ahli 

media, ahli bahasa, ahli materi dan 

ahli materi disajikan dalam bentuk 

diagram gambar berikut. 
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Gambar 4.1 Grafik hasil validasi 
para ahli 

 

Dengan ini dapat disimpulkan 

bahwa pop up book berbantuan qr 

code materi tradisi dan budaya 

masyarakat di sekitarku "Sangat 

Layak" untuk dijadikan media 

pembelajaran. Kesimpulan ini berasal 

dari penilaian para validator. Oleh 

karena itu, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa produk ini siap 

untuk diuji coba kepada peserta didik. 

Selanjutnya, akan dibahas hasil uji 

coba yang dilakukan oleh peserta 

didik kelas IV berupa angket respons 

peserta didik. 

 

Implementation  

Tabel 4.19 Rekapitulasi Respon 
Peserta Didik 

N
o
.  

Resp
onde
n  

To
tal 
Sk
or 

Jum
lah 
Skor 
Mak
sima
l 

(%
) 

Rata-
rata 
Perse
ntase 

1
. 

1 40 40 10
0% 

 

2
. 

2 38 40 95
% 

 

3
. 

3 38 40 95
% 

 

4
. 

4 36 40 90
% 

97,0
% 

5
. 

5 40 40 10
0% 

 

6
. 

6 40 40 10
0% 

 

7
. 

7 40 40 10
0% 

 

8
. 

8 40 40 10
0% 

 

9
. 

9 40 40 10
0% 

 

1
0
. 

10 40 40 10
0% 

 

1
1
. 

11 40 40 10
0% 

 

1
2
. 

12 38 40 95
% 

 

1
3
. 

13 10
0 

40 10
0% 

 

1
4
. 

14 40 40 10
0% 

 

1
5
. 

15 34 40 85
% 

 

1
6
. 

16 40 40 10
0% 

 

1
7
. 

17 36 40 90
% 

 

1
8
. 

18 38 40 95
% 

 

1
9
. 

19 38 40 95
% 
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2
0
. 

20 36 40 90
% 

 

2
1
. 

21 37 40 92,
5% 

 

2
2
. 

22 40 40 10
0% 

 

2
3
. 

23 40 40 10
0% 

 

2
4
. 

24 40 40 10
0% 

 

2
5
. 

25 40 40 10
0% 

 

 

  “Sangat Layak” digunakan 

dalam proses pembelajaran.  

 Berdasarkan hasil data yang 

dikumpulkan melalui angket yang diisi 

oleh 25 peserta didik kelas IV, hasil 

keseluruhan menunjukkan bahwa 

media pop up book berbantuan qr 

code materi tradisi dan budaya 

masyarakat di sekitarku mendapatkan 

penilaian yang sangat baik. Rata-rata 

persentase yang diberikan oleh 

peserta didik mencapai 97,0%. Angka 

ini berada dalam kisaran 91%-100%, 

sehingga bisa disimpulkan bahwa 

penggunaan media pop up book 

berbatuan qr code materi tradisi dan 

budaya masyarakat di sekitarku 

“Sangat Layak” untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran.  

 Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media pop up book berbantuan qr 

code dapat diterapkan dalam kegiatan 

belajar. Materi yang disampaikan 

menjadi mudah dimengerti. Oleh 

karena itu, media pop up book 

berbantuan qr code terbukti mampu 

memberikan motivasi kepada peserta 

didik dalam proses belajar sehingga 

dinyatakan “Sangat Layak” untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Hal 

ini bisa dilihat dalam gambar 4. 2 

 

Gambar 4. 2 Persentase Hasil 
Validasi Respon Peserta Didik 

Pembahasan 
 

Pada proses dalam 

menyampaikan materi, penting untuk 

memiliki cara yang unik agar peserta 

didik lebih tertarik. Salah satu cara 

yang dapat digunakan adalah dengan 

media pembelajaran yang inovatif, 

seperti pop up book berbantuan qr 

code. Di dalamnya terdapat gambar 3 

dimensi, teks, video, dan suara yang 

akan mempermudah peserta didik 
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dalam memahami materi yang akan 

diajarkan. Selaras dengan penjelasan 

oleh Hasan, DKK (2021;4) Untuk 

mendukung proses pembelajaran, 

media sangat penting agar peserta 

didik dapat memahami konsep baru 

serta keterampilan, media 

pembelajaran membantu 

menyampaikan informasi dan pesan 

yang memiliki maksud dan tujuan 

dalam pembelajaran. Salah satu 

masalah yang sering dihadapi dalam 

proses pembelajaran adalah 

kurangnya pemahaman guru 

mengenai metode yang tepat untuk 

memenuhi kebutuhan peesrta didik 

serta kurangnya penggunaan 

teknologi dan media yang menarik. 

Hal ini akhirnya mengakibatkan 

kurangnya dorongan bagi aktivitas 

dan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Salah satu jenis media 

pembelajaran yang dapat 

meningkatkan minat peserta didik dan 

mendorong mereka untuk berpikir 

kritis adalah pop up book berbantuan 

qr code. 

Pop up book berfungsi sebagai 

salah satu alat pembelajaran nyata 

(konkrit) dan menawarkan banyak 

keuntungan dalam pendidikan. Salah 

satu manfaatnya adalah 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

ke arah yang lebih positif dan 

membantu peserta didik dalam 

mengatasi berbagai masalah yang 

muncul dari materi yang diajarkan. 

Alat pembelajaran jenis pop up book 

berbantuan qr code ini mempunyai 

banyak kelebihan, seperti 

meningkatkan minat dan motivasi 

peserta didik serta memperkaya 

sumber belajar melalui penggunaan qr 

code, dan juga memudahkan guru 

dalam menjalankan kegiatan belajar 

mengajar. Diperkuat oleh Erica, S. 

(2021) Pop up book bisa 

meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik, Selain itu, buku ini dapat 

digunakan baik sendiri maupun dalam 

kelompok. 

Tahap yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan ini adalah 

Model ADDIE yang terdiri dari 

beberapa tahapan yang saling 

berkaitan, yakni Analysis (analisis), 

Design (perencanaan), Development 

(pengembangan), Implementation 

(penerapan), Evaluation (evaluasi) 

Anafi, K., Wiryokusumo, I., & Leksono, 

I. P. (2021).  

Pada tahap pertama, yaitu tahap 

analisis. Hasil dari wawancara antara 

peneliti dan guru kelas IV SDN 
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Situpete menunjukkan bahwa sekolah 

tersebut belum banyak menggunakan 

teknologi dalam proses belajar 

mengajar. Akibatnya, peserta didik 

merasa kurang termotivasi untuk 

belajar. Media pembelajaran yang 

dipakai adalah buku serta infocus. 

Oleh sebab itu, peneliti menganalisis 

penelitian dengan menggunakan 

media pop up book berbantuan qr 

code. 

Pada tahap kedua, yaitu 

perancangan (design). Tujuan dari 

tahap ini adalah untuk 

menggambarkan produk sehingga 

sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari. Setelah menciptakan 

desain yang menarik dan 

memasukkan capaian pembelajar, 

tujuan pembelajaran, serta materi 

pembelajaran, peneliti kemudian 

merancang media yang akan diuji. 

Langkah berikutnya adalah membuat 

instrumen untuk validasi dan respon 

peserta didik. 

Tahap ketiga pengembangan 

(developmrnt). Pada tahap ini, media 

pop up book berbntuan qr code akan 

dikembangkan melalui validasi produk 

yang dilakukan oleh para ahli yaitu ahli 

media, ahli bahasa, serta dua ahli 

materi. Hasil dari para ahli tersebut 

mengarahkan untuk pengembangan 

dan penilaian kelayakan media pop up 

book berbantuan qr code agar sesuai 

untuk peserta didik. Proses ini meliputi 

revisi produk agar tercipta media pop 

up book yang menarik dan layak untuk 

digunakan dalam kegiatan belajar. 

Pengembangan media 

pembelajaran pop up book 

berbantuan qr code memerlukan alat 

perangkat keras dan perangkat lunak 

yang mendukung pembuatan pop up 

book berbantuan qr code. Media 

pembelajaran pop up book 

berbantuan qr ode adalah sebuah 

inovasi yang mengkombinasikan daya 

tarik visual dan interaktivitas. Pop up 

book ini mempunyai komponen dalam 

buku dirancang sedemikian rupa 

sehingga saat halaman dibuka, 

beberapa elemen akan "melompat" 

keluar atau bergerak, menghasilkan 

visual tiga dimensi yang menarik. QR 

Code Ini adalah kode batang dua 

dimensi yang bisa dibaca dengan 

kamera pada ponsel pintar atau tablet 

yang terhubung dengan aplikasi 

pemindai QR code. Setelah dipindai, 

QR code akan mengarahkan 

pengguna menuju link tertentu, yang 

bisa berupa video penjelasan atau 

audio narasi. Kehadiran pop up book 
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berbantuan qr code, yang menyimpan 

banyak kejutaan, menjadi salah satu 

alasan penting untuk memilih media 

dengan hati-hati saat menyampaikan 

pembelajaran. Hal ini membuat 

peserta didik dapat merasakan 

pengalaman baru dalam proses 

belajar melalui media fisik yang 

berbasis teknologi. Namun, ada 

beberapa kekurangan yang dialami 

oleh peserta didik saat menggunakan 

pop up book berbantuan qr code. 

Mereka perlu memiliki koneksi internet 

untuk bisa mengaksesnya. Desain 

buku pop up juga memiliki 

keterbatasan karena hanya ada satu 

buku pop up yang tersedia. Qr code 

berfungsi sebagai sumber informasi 

tambahan sehingga peserta didik 

yang tidak memiliki akses teknologi 

dapat menghadapi hambatan dalam 

proses pembelajaran.  

Kelayakan media pop up book 

berbantuan qr code dapat dilihat 

melalui hasil ujian kemampuan belajar 

peserta diidk saat menggunakan 

media tersebut. Hasil tersebut 

mendapatkan skor 81%-100%, dapat 

disimpulkan bahwa media buku pop 

up berbantuan kode QR sangat cocok 

untuk proses belajar. Selain itu, 

respons dari siswa menunjukkan rata-

rata persentase sebesar 94,9%, yang 

termasuk dalam kategori sangat 

layak. Oleh karena itu, media pop up 

book berbantuan qr code dapat 

dianggap layak dan efektif untuk 

digunakan dalam pembelajaran. 

Penelitian relevan selanjutnya 

yang berjudul “Pengembangan Media 

Pop Up Book Berbantuan Qr Code 

Dalam Mengenalkan Dimensi 

Religious Karakter P3 Peserta Didik 

Sekolah Dasar” yang dilakukan oleh 

selfi (2024). persamaan dari penelitian 

ini adalah hasil yang menunjukkan 

angka nilai 81%-100% dengan 

kategori valid. Ini menandakan bahwa 

media pop up book berbantuan qr 

code mengenalkan dimensi sangat 

layak digunakan sebagai alat bantu 

dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian 

ini adalah bentuk buku pop up yang 

digunakan, yaitu mengenalkan 

dimensi religious karakter untuk 

pembelajaran, dan juga materi yang 

dipilih berbeda. 

Penelitian yang relevan terakhir 

dengan judul “Pengembangan Pop Up 

Book Berbantuan Qr Code Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Materi 

Pentingnya Memahami Aturan Mata 

Pelajaran Pancasila Dikelas II Mi Ar 
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Ridlo Kota Malang” yang dilakukan 

oleh Yanti, Devi Eva (202). Penelitian 

ini menunjukkan hasil akhir yang 

hampir sama, dengan skor mencapai 

99% dan masuk dalam kategori 

sangat valid. Oleh karena itu, pop up 

book berbantuan QR code untuk 

meningkatkan pemahaman yang 

dibuat sangat layak untuk digunakan 

dalam proses belajar. Perbedaan dari 

penelitian ini terletak pada materi yang 

dipilih serta sampe yang digunakan. 

Berdasarkan penelitian relevan 

yang telah dijelaskan sebelumnya, 

pop up book berbantuan qr code 

memiliki hasil uji validitas dan respon 

dari peserta didik yang menunjukkan 

bahwa buku ini sangat sesuai untuk 

digunakan dalam pembelajaran. 

Keunikan dari buku ini terletak pada 

gambar 3 dimensi, suara, teks, dan 

audio yang ada di dalamnya, serta QR 

code di video, yang dapat memotivasi 

para peserta didik untuk belajar. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil 

penelitian mengenai pengembangan 

media pop up book berbantuan qr 

code, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Proses pengembangan media pop 

up book berbantuan qr code 

menggunakan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Pada 

pertama, analisis kebutuhan 

dilaksanakan di SDN Situpete 

untuk kelas IV melalui observasi 

dan wawancara guru. Dari 

kegiatan tersebut ditemukan 

masalah berupa kurangnya variasi 

dalam pembelajaran dan 

penggunaan media berbasis 

teknologi, yang membuat peserta 

didik merasa bosan. Oleh karena 

itu, penting untuk 

mengembangkan media pop up 

book berbantuan qr code. Pada 

tahap kedua, desain disusun agar 

menarik dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik serta 

materi yang sesuai. Tahap ketiga 

adalah pengembangan desain 

yang telah dirancang sebelumnya, 

dengan melakukan validasi oleh 

para ahli media, bahasa, dan 2 

materi untuk mengidentifikasi 

kelemahan produk serta 

melakukan perbaikan agar hasil 

yang diperoleh maksimal. 

Kemudian, pada tahap keempat 

dilaksanakan implementasi, yaitu 
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tahap percobaan Uji coba 

dilakukan pada 25 peserta didik 

kelas IV untuk melihat tanggapan 

mereka setelah menggunakan 

produk. Setelah itu, di tahap 

kelima, peneliti mengamati hasil 

angket rsepon peserta didik 

setelah menggunakan media pop 

up book berbantuan qr code. 

2. Hasil penelitian pengembangan 

media pop up book berbantuan qr 

code pada materi tradisi dan 

budaya masyarakat di sekitarku 

memperoleh hasil persentase ahli 

media 100% dengan kategori 

sangat layak, hasil persentase ahli 

bahasa 100% dengan kategori 

sangat layak, hasil persentase ahli 

materi dosen 98,3% dengan 

kategori sangat layak, dan hasil 

persentase ahli materi guru 96,6% 

dengan kategori sangat layak. Dari 

persentase yang diperoleh, bisa 

disimpulkan bahwa media pop up 

book berbantuan qr code yang 

telah dikembangkan dapat 

digunakan sebagai media untuk 

belajar dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, hasil dari 

angket respon yang dilakukan 

kepada peserta didik mengenai 

pengembangan media pop up 

book berbantuan qr code materi 

tradisi dan budaya di sekitarku 

menunjukkan persentase 97,0%, 

yang masuk dalam kategori sangat 

layak digunakan oleh peserta didik 

selama proses pembelajaran. 
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